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A. Latar Belakang Masalah
Ada pandangan umum yang mengatakan bahwa matgarpala
matematika kurang disukai oleh kebanyakan siswaaudg Wahyudin (1999),
“matematika merupakan mata pelajaran yang sukahdimpi’. Pendapat tersebut
memang tidak dapat dipungkiri, berdasarkan datagydelah diamati
menunjukkan bahwa prestasi siswa untuk pelajaratemsdika lebih rendah
daripada pelajaran lain. Hal yang menyebabkan ren@aprestasi siswa dalam
matematika itu dipengaruhi oleh ketidaksenangawssiterhadap matematika
sebagai akibat sukarnya memahami pelajaran tersebut
Banyak faktor yang menyebabkan matematika sukahdimi oleh siswa,
salah satunya karena siswa tidak dapat mengekispnesemampuannya sebagai
akibat guru lebih banyak mendominasi proses penavela. Hal ini diperkuat
oleh pendapat Zamroni (dalam Hadi, 2003) yang mekga:
“Orientasi pendidikan di Indonesia pada umumnya p@mgai ciri-Ciri
cenderung memperlakukan peserta didik berstatuagaelobyek, guru
berfungsi sebagai pemegang otoritas tertinggi kelmdan indoktrinator,
materi  bersifat subject-oriented, dan manajemen bersifat sentralistis.
Pendidikan yang demikian “'menyebabkan praktik pekad kita
mengisolir diri dari kehidupan riil yang ada difsekolah, kurang relevan
antara apa yang diajarkan dengan kebutuhan daldarjpan, terlalu
terkonsentrasi pada pengembangan intelektual ydal berjalan dengan
pengembangan individu sebagai satu kesatuan yangh wdan
berkepribadian”.
Uraian di atas menunjukkan bahwa dalam pembelajdiraekolah guru

masih menggunakan cara-cara tradisional atau keiomal. Pada pembelajaran

konvensional atau tradisional aktivitas proses pajran secara umum lebih



banyak didominasi oleh guru. Kondisi siswa padd pambelajaran lebih banyak
mendengarkan guru dengan seksama, dan belajar Hanyguru atau bahan ajar,
bekerja sendiri, diam adalah emas, serta hanyaygung membuat keputusan dan
siswa pasif. Tampak bahwa dalam pembelajaran gelvih Iberperan sebagai
subyek pembelajaran atau pembelajaran yang berpuastt guru dan siswa
sebagai obyek, serta pembelajaran tidak mengaitéagan kehidupan sehari-hari
siswa. Akibatnya banyak siswa mampu menyajikankahdhapalan yang baik

terhadap materi ajar yang diterimanya, tetapi peelayataannya mereka tidak
memahaminya. Sebagian besar dari mereka tidak mamepghubungkan antara
apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetalersebut akan

dipergunakan atau dimanfaatkan.

Sementara itu, Zamroni (dalam Hadi, 2003) mengataka

“Paradigma pendidikan saat ini menekankan bahwaegrgpendidikan

formal sistem persekolahan harus memiliki ciri-derikut: pendidikan

lebih menekankan pada proses pembelajdeann{ng) daripada mengajar

(teaching), pendidikan diorganisir dalam suatu struktur yédleksibel,

pendidikan memperlakukan peserta didik sebagavitgaiyang memiliki

karakteristik khusus dan mandiri, dan pendidikamupakan proses yang
berkesinambungan dan senantiasa berinteraksi déingongan”.

Hal tersebut selaras dengan yang telah dilakukain pémerintah dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan nasional dangmesilkan lulusan yang
memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif seisdangan Standar Nasional
Pendidikan, dimana Depdiknas melakukan pergesesaadigma dalam proses
pembelajaran, yaitu dateacher active teaching menjadistudent active learning,

maksudnya adalah orientasi pembelajaran yang berpgeesda guru téacher

centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswadeit centered).



Dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa, gharagpkan dapat
berperan sebagai fasilitator yang akan memfagilgesva dalam belajar, dan
siswa sendirilah yang harus aktif belajar dari bgeh sumber belajar. Pergeseran
paradigma dalam proses pembelajaran ini tampak agerdjberlakukannya
kurikulum KTSP. Kegiatan pembelajaran pada KTSP adalah kegiatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, endgvangkan kreativitas,
kontekstual, menantang dan menyenangkan, meny@&dip&agalaman belajar
yang beragam, dan belajar melalui berbuat. Hal nmeénunjukkan bahwa
paradigma baru pendidikan yang diberlakukan dalar8K menuntut partisipasi
yang tinggi dari siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Untuk itu, guru perlu menemukan cara terbaik bagasmmenyampaikan
berbagai konsep yang diajarkan di dalam mata palajagang diampunya,
sehingga semua siswa dapat menggunakan dan memgadebih lama konsep
tersebut dan bagaimana setiap individu memaharajapan sebagai bagian yang
saling berhubungan dan membentuk satu pemahamagnuyaim, serta bagaimana
guru dapat membuka wawasan berpikir yang beragansida/a sehingga mereka
dapat mempelajari berbagai konsep matematika dampmnamengaitkannya
dalam kehidupan nyata.

Dalam proses pembelajaran matematika, siswa dikanagpliantaranya
memiliki beberapa kemampuan, diantaranya kemamgaeereksi dan pemecahan
masalah matematis, NCTM (2000). Kemampuan koneksipggmecahan masalah
matematis merupakan sebuah kompetensi yang hamitikdioleh siswa dan

tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran maikemsébagaimana termuat



dalam KTSP. Kemampuan koneksi dan pemecahan masa#dmatis bukan
hanya sebagai suatu keterampilan yang harus damadan dipelajari serta
digunakan dalam matematika, tetapi merupakan suamampuan dan
keterampilan yang akan dimanfaatkan dalam menghagepmasalahan
keseharian serta dalam situasi-situasi pengamigrutusan dalam kehidupan
individu.

Oleh karena itu melalui kemampuan koneksi diupayakgar siswa
mampu memecahkan masalah matematis yang salirajttarkara ide atau topik
dalam matematika, atau matematika dengan bidang i&m maupun dengan
kehidupan nyata, sehingga siswa tidak memandangis&rhadap matematika.
Sedangkan melalui kemampuan pemecahan masalah gkinkan siswa
memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan kstei@mpilan yang
sudah dimiliki untuk diterapkan dalam memecahkarnrsgaan-persoalan
matematika yang bersifat tidak rutin.

Namun kenyataan di lapangan berdasarkan hasil nasse peneliti
menunjukkan bahwa kemampuan koneksi dan pemecala@alah matematis
pada pembelajaran matematika belum dijadikan seldagpatan utama. Dari
beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampkoneksi dan
pemecahan masalah matematis siswa pada umumnyahreDdlam Sumarmo
(1993), “kemampuan siswa SMA kelas 1 dalam mengédam masalah
matematika pada umumnya belum memuaskan”. Ruspz&ti0) menemukan
bahwa “kemampuan siswa dalam melakukan koneksimadilea masih tergolong

rendah”.



Untuk mengembangkan kemampuan koneksi dan pemecalasalah
matematis, Sumarmo (2001) menyatakan bahwa “pejabmta matematika
sebaiknya memenuhi empat pilar pendidikan masangataNESCO), yaitu (1)
learning to know, (2) learning to do, (3) learning to be, dan (4)learning to live
together in peace and harmony”. Keempat pilar ini satu sama lain saling
melengkapi, namun hendaknya dalam pembelajaraetidipsjenjang pendidikan,
guru dapat menciptakan suasana belajar yang menkbeatpat pilar tersebut
secara bersama-sama dan berlangsung seimbang.

Di samping itu, tujuan mempelajari matematika SKDepdiknas, 2006)
agar siswa memiliki kemampuan:(1) memahami komsafematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan koratap algoritma secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahasalath, (2) menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipoiat@matika dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan sgagadan pernyataan
matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputiakguan memahami
masalah, merencanakan model matematika, menya@sailodel dan
menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) mengomurkigas gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk meyefzs keadaan atau masalah,
dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matd@atalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat cdel@empelajarai matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecalzesalah.

Dari seluruh kemampuan matematis dalam mempelajaiematika yang

disampaikan oleh Depdiknas, kemampuan koneksidktan dalam kemampuan



memahami konsep matematika karena adanya keterkarntar konsep dalam
matematika.

Telah banyak upaya yang dilakukan oleh guru untugningkatkan
kemampuan matematis siswa yaitu dengan melakukavasn pembelajaran.
Sebagaimana yang disarankan oleh Ausubel (dalamffendi, 2006) bahwa,

“Sebaiknya dalam pembelajaran digunakan pendekatgang

menggunakan metode pemecahan masatgjujry, dan metode belajar

yang dapat menumbuhkan berpikir kreatif dan krisghingga siswa
mampu menghubungkan/mengoneksikan antara masaldbmatika,
pelajaran lain ataupun masalah yang berkaitan dekegfsidupan nyata”.

Dengan adanya inovasi pembelajaran yang telah uliéak diharapkan
adanya perubahan kognitif siswa ke arah yang lehik. Sehubungan dengan
proses pembelajaran matematika yang dilakukan ldimd&elas, NCTM, Silver
(dalam Dahlan, 2008), mengatakan:

“Tugas guru dalam pembelajaran matematika diharapkaampu
membuat siswa berpartisipasi aktif, dan mendorommngpmbangan
intelektual siswa, mengembangkan pemahaman danrakgidan
matematika, dapat menstimulus siswa, menyusun fyasundan
mengembangkan tata kerja ide matematika, mendoramguk
memformulasikan masalah, pemecahan masalah, danalapan
matematika, memajukan komunikasi matematika, menggekan
matematika sebagai aktifitas manusia, serta mendorodan
mengembangkan keinginan siswa mengerjakan mateahatik

Dari uraian tersebut, tugas dan peran guru matajgpah matematika
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan matenstia dalam pembelajaran
sehingga akan menambah tingkat kecerdasan, kekritiketerampilan, dan
motivasi belajar yang berdampak pada kemampuanitfogiswa bertambah

baik. Untuk mencapai harapan itu tentu saja gurumemkikan kesabaran,

kecermatan, dan wawasan terhadap tugas yang dieg#an



Di dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan kajigepada dua buah
jenis kemampuan matematis siswa yaitu kemampuarekisoriconection) dan
pemecahan masalalpréblem solving). Dua jenis kemampuan matematis ini
diduga masih lemah dimiliki oleh siswa sehinggaikeetmereka berhadapan
dengan persoalan yang melibatkan keterkaitan d&uasep, keterkaitan antar
topik pada ruang lingkup materi ajar matematikau diatas pelajaran menjadi
sesuatu yang sulit baginya. Di samping itu, pemacainasalah sebagai suatu
persoalan yang tidak rutin atau tidak biasan(routine) termasuk kemampuan
yang sangat rendah dimiliki oleh siswa. Mereka Kigeernah kenal terhadap
persoalan jenis ini, kalaupun mereka tahu apa gaagyakan oleh soal itu tetapi
tidak mudah untuk diselesaikan. Tentu saja kenidal@las tidak bisa dibiarkan,
sehingga dipandang perlu guru menjadi fasilitagiagi siswa harus berperan
aktif dan guru hanya memandu saja. Salah satu mepesnbelajaran yang
diperkirakan oleh peneliti dapat meningkatkan d@mampuan tadi adalah
metode penemuan terbimbinguided discovery).

Metode penemuan terbimbing dianggap sebagai sakh metode
pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifanasgalam proses belajar.
Sedangkan strategi yang dilakukan oleh guru hargl@agai fasilitator atau
scaffolder (penyangga), artinya guru membimbing siswa bilaan@ndiperlukan
dan bersifat sementara saja. Siswa didorong uredikir sendiri sehingga dapat
menemukan prinsip umum berdasarkan bahan atauydata telah disediakan
guru. Seberapa jauh siswa dibimbing tergantung pas@ampuan dan materi

yang dipelajari.



Dengan memperhatikan pembelajaran melalui metodmemuan
terbimbing ini, peneliti tertarik untuk menerapkpembelajaran tersebut pada
salah satu SMA yang ada di Kabupaten Garut di npemeliti bekerja dengan
harapan mendapat respon positif dari siswa dantdaeaingkatkan prestasi
belajar mereka pada mata pelajaran matematika.

Dari hasil pembelajaran yang menggunakan metoderpeaan terbimbing,
peneliti ingin- mengetahui peningkatan kemampuaneksin matematis siswa
dalam mengaitkan antar konsep pada ruang lingkupmadika SMA, atau antara
matematika dengan kehidupan nyata. Pada kemampeisr@cahan masalah,
peneliti ingin mengetahui sejauh mana siswa dapatyelesaikan persoalan-
persoalan yang tidak rutin yang menggunakan dalga gang cukup tinggi serta
membutuhkan kekritisan dalam berpikir terhadap gaes yang dihadapinya. Di
samping itu pula peneliti ingin mengetahui apakaia éhubungan antara
kemampuan koneksi matematis dan kemampuan masataimatis.

Rencana penelitian yang akan peneliti lakukan Kitaebulan April dan
Mei selama tiga minggu untuk dua belas kali tasyd@h termasuk pretes dan
posttes) pada dua kelas sampel yang ditunpukpbsive sampling) oleh guru
pengajar yang bersangkutan, yaitu satu kelas aekatps eksperimen dan satu
kelas sebagai kelas kontrol pada jenjang SMA K&laprogram studi IPA di

salah satu SMA yang ada di Kabupaten Garut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapandskan permasalahan

sebagai berikut :



1.

Apakah peningkatan kemampuan koneksi matenms®wa yang

belajar melalui pembelajaran matematika dengan aeefenemuan

terbimbing lebih baik daripada siswa yang mendggahbelajaran

konvensional?

Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masadbmatis

siswa yang belajar melalui pembelajaran matematé@yan metode
penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yamgndapat

pembelajaran konvensional?

Apakah ada hubungan antara kemampuan konekgnrai$ siswa

dengan kemampuan pemecahan masalah matematisysisgvaelajar

melalui pembelajaran matematika dengan metode peoEM

terbimbing?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalaka mpenelitian ini

bertujuan untuk:

1.

Membandingkan peningkatan kemampuan koneksimaie siswa
yang belajar melalui pembelajaran matematika mielahetode
penemuan terbimbing dengan pembelajaran konwvegisio
Membandingkan peningkatan kemampuan pemecahasalaha
matematis siswa yang belajar melalui pembelajaraatematika
melalui metode penemuan terbimbing dengan pembafaja

konvensional.
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3. Mengetahui apakah ada hubungan antara kemampoageksi
matematis dengan kemampuan pemecahan masalah risitsisaa
yang belajar melalui pembelajaran matematika mielahetode

penemuan terbimbing.

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini memberikan sebuah alternatif peajpedn yang dapat
digunakan oleh guru dalam melakukan pembelajarasaldim kelas, khususnya
dalam upaya meningkatkan kemampuan koneksi dan gadrae masalah
matematis siswa SMA melalui pembelajaran matematikalalui metode

penemuan terbimbing.

E. Definisi Operasional Variabel Penélitian

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman tentan@ahisstilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka beberapaalstderiu didefinisikan secara
operasional.

1. Kemampuan koneksi matematis siswa dalam pexelithi dapat
diartikan sebagai kemampuan dalam mengaitkan dieleviatematis,
yaitu mengaitkan antar konsep dalam ruang lingkapematika atau
mengaitkan antara matematika dengan situasi masaiang
berkembang di dunia nyata atau pada disiplin ilamo. |

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa geaelitian

ini adalah kemampuan yang harus dimiliki siswa mudkri
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mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan skhedrke dalam
model matematika, merencanakan dan membuat straiefyk
pemecahan masalah, melaksanakan strategi yang diédaht serta
memeriksa kembali dari kebenaran jawaban yang tkfsroleh.
Metode penemuan terbimbing adalah metode pererolgh siswa
baik secara individu maupun kelompok terhadap péas0
matematika yang dihadapinya dan dipandu/dibimbiet guru pada
proses pembelajaran, siswa didorong untuk bergiidiri sehingga
dapat menemukan prinsip umum berdasarkan bahandjiaediakan
oleh guru dan sampai seberapa jauh siswa dibintbiggntung pada

kemampuannya dan materi yang sedang dipelajari.

F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalai tgdath diuraikan,

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitiandiailah:

1.

Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswg yaendapat
pembelajaran melalui metode penemuan terbimbingh leiaik
daripada siswa yang mendapat pembelajaran konveisio

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah maesisata yang
mendapat pembelajaran melalui metode penemuanmtarig lebih

baik daripada siswa yang mendapat pembelajarareksional.

Terdapat hubungan yang berarti antara kemamioaeksi dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui

pembelajaran matematika dengan metode penemuamibanh.



